BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMU Panca Marga I Lamongan

Sekolah Menengah Umum (SMU) Panca Marga 1 Lamongan
didirikan karena dirasa sangat perlu oleh pemerintah daerah
(Pemda) dan Departemen Pendidikan (Depdikbud) Lamongan untuk
menampung lulusan lembaga pendidikan SLTP yang dirasa sangat
banyak dari tahun ke tahun dan sekaligus memberikan layanan
pendidikan yang lebih tinggi dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan negara. Karena meningkatnya jumlah lulusan SLTP
tersebut, maka tuntutan jumlah peningkatan daya tampung SMU
Panca Marga | juga meningkat.

SMU Panca Marga I Lamongan didirikan pada tahun 1988
tepatnya tahun ajaran 1988/1989 oleh Yayasan Panca Marga
Kabupaten Lamongan yang bada waktu itu diketuai oleh H. Juwari.

| f‘ada mulanya yang mempunyai inisiatif untuk mendirikan
SMU Panca Marga ini adalah Bapak Abdul Rachman dan didukung

oleh tokoh-tokoh masyarakat setempat.
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Adapun hal-hal yang mendorong para tokoh untuk
mendirikan SMU Panca Marga I adalah sebagai berikut :

a. Banyaknya sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) a1
Kabupaten Lamongan yang setiap tahunnya menghasilkan
lulusan.

b. Banyak belum tertampungnya anak-anak lulusan SLTP pada
SLTA Lamongan baik negeri maupun swasta.

c. Banyak anaka-anak lulusan SLTP yang tidak melanjutkan
sekolah yang lebih atas disebabkan oleh faktor ekonomi orang
tuanya.

. Letak Geografis SMU Panca Marga I Lamongan

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa SMU Panca
Marga I Lamongan bertempat di wilayah kota Lamongan.

Lokasi SMU Panca Marga I Lamongan ini adalah sangat
strategis karena terletak di tepi- jalan raya yang menghubungkan
antara kota Lamongan dengan beberapa kecamatan lain atau lebih
tepatnya berada di selatan terminal kota Lamongan sehingga dengan
mudah ditempul; baik menggunakan kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum (angkutan umum).

Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika SMU Panca

Marga | Lamongan murid-muridnya tidak berasal dari kota

Py
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Lamongan saja, akan tetapi juga berasal dari anak-anak luar kota
Lamongan (kecamatan lain).
. Keadaan Guru dan Karyawan

Keadaan tenaga educatif dan non educatif SMU Panca
Marga 1 Lamongan tahun ajaran 1999/2000 berjumlah 47 orang,
yang terdiri dari :
- 41 tenaga educatif (guru)
- 6 tenaga non educatif (karyawan)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL I
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN

SMU PANCA MARGA I LAMONGAN TAHUN AJARAN 1999/2000

No. Nama Jabatan Materi

01 | H. A. Hartono, S.Pd. Kep. Sekolah Ekonomi
02 | Drs. Bambang H. Waka. Humas PPKn

03 | M. Yusuf E., S.Pd. Waka.Kesiswaan Bhs. Indo
04 | Drs. Wahyudi, Md. Waka Kurikulum Matematika
05 | Drs. M. Yunani Guru f;cnd. Seni
06 | Drs. Ali Mahmudi BP/BK Tata Negarg
07 | Drs. Suarsita H. Guru Sosiologi
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26

No. Nama Jabatan Materi

08 | Imamul Khoiri Guru Penjaskes
09 | Dra. Siti Subaikah Guru Ekonomi
10 | A. Fachruddin BA. Guru Pd. Agama
11 | Drs. Eko Priyondo Guru Fisika

12 | Drs. Abdul Salam Waka.Sar/Pras Pd. Agama
13 | Suhartini, BA. Guru Akuntansi
14 | Dra. Mutmainanah Ch.| Guru Matematika
15 | Bustomi RD.BA. Guru Fisika

16 | M. Maksus, S.Pd. Guru Matematika
17 | Khusairi S.Pd. Guru Bhs. Indo.
18 | Nisfu Laila S.Pd. Guru Sejarah

19 | Samiran B.A. Guru Bhs. Ingg.
20 Dra.Muyasaroh Guru Pd. Agama
21 | Sukamto Achmad Guru Sej./PPK
22 | Dra. Prihatin RH Guru  B. Inggris
23 | Drs. Mulyo Arif Guru Sejarah

24 | Drs. Nur Sholeh Guru Kimia

25 | AM. Prayitno Guru B. Inggris

Etyris HS, S.Pd. Guru Biologi
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No.| Nama Jabatan Materi

27 | Drs. Jono Mulyono Guru PPKn

28 | Drs. Imam Muslikh Guru Fisika

29 | Drs. Edi Agus S. Guru Fisika

30 | Siti Kusti S.Pd. Guru Bilogi

31 |Istiqomah, S.Pd. Guru B.Indonesig
32 | Nanik M, S.Pd. Guru Kimia

33 | Abdul Hadi S.Pd. Guru B. Inggris
34 | Suhadak, S.Pd. Guru B. Inggris
35 | Irwan S.Pd. Guru B.Indonesig
36 | Ragil S, S.Pd. Guru Penjaskes
37 | Wisman, S.Pd. Guru Geo/amtro
38 | Khsunul KH, S.Pd. Guru Kimia

39 | A.Suyuti, S.Ag. Guru Pd.Agama
40 | Sukirman, S.Pd. Guru Sosiologi
41 | Sholikhuddin, S.Pd. Guru

42

43

44

Sunariyah, S.Pd.
Ainur Rofiq

Tri Budi Santoso

Ka. Tata Usaha
Koor.Perpus

Tata Usaha

Ekonometri
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No.| Nama Jabatan Materi
45 | Ari Handayani Tata Usaha -
46 | Fenti Muslikhah Tata Usaha -
47 | Sanusia Tata Usaha -

Sumber - Visualisasi data di kantor SMU Panca Marga I Lamongan.
4. Keadaan Siswa

Keadaan siswa-siswi SMU Panca Marga | Lamongan pada
tahun ajaran 1999/2000 berjumlah total 706 siswa-siswi.
Untuk lebih jelasnya (perincian masing-masing kelas) dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

TABEL 11
JUMLAH SISWA SMU PANCA MARGA 1 LAMONGAN

TAHUN AJARAN 1999/2000

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
I.1 34 26 60
k2 36 _ 21 57
1.3 35 28 63
1.4 35 22 57
1.5 34 27 61
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Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
I1.1 27 27 54
I1.2 30 24 54
1.3 32 15 47
11.4 26 09 48
III IPA 30 26 56
III IPS.1 2 23 52
III IPS.2 26 24 50
ILIPS.3 25 22 47
JUMLAH 397 309 706

Sumber : Visualisasi data di kantor SMU Panca Marga I Lamongan

5. Sarana dan Prasarana

Dalam rangka untuk menunjang kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar SMU Panca Marga 1
Lamongan, maka sekolah tersebut menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL 111

BENTUK SARANA DAN PRASARANA

SMU PANCA MARGA I LAMONGAN
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%f Nama Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
Ruang BP/BK 1 Baik
Rung Laboratorium 1 Baik
Ruang Perpustakaan 1 Baik
! Ruang Koperasi 1 Baik
| Ruang Guru 1 Baik
Ruang Belajar 7 Baik
Ruang Tata Usaha 1 Baik
Ruang OSIS 1 Baik
Musholla 1 Baik
Kamar Mandi/WC 3 Baik
Ruang lain-lain + Gudang 2 Baik
Computer 1 . Baik
Mesin Ketik 3 Baik
Mesin Stensil 2 Baik
Sound System 2 Baik
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6. Struktur Organisasi
Sebagai salah satu satuan pendidikan di tingkat lanjutan
atas, SMU Panca Marga 1 Lamongan juga seperti SMU lain yang
mempunyai struktur organisasi sekolah. Struktur organisasi SMU

Panca Marga I Lamongan tersebut sebagaimana berikut ini :

DEPDIKBUD
Kasek BP3
YPM
H.A _Hartono, S.Pd. Martak S
Kepala Tata Usaha
Sunariyah, S.Pd.
Wakil Wakil Wakil
Kesiswaan Kurikulum Wk.Sar/Pras Humas
Yusuf, S.Pd.| | Drs.Wahyudi Drs.A.Salam Drs.Bambang H
Koordinator BP/BK
Guru
Drs.Ali Mahmudi

Siswa




80

7. Pelaksanaan Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah ini dipegang oleh
empat orang guru agama yang kesemuanya dibagi dalam beberapa
kelas. Masing-masing guru tersebut adalah ; Drs. Abdul Salam,
Achmad Fachruddin, BA, A.Suyuti, S.Ag. dan Drs. Muyassaroh.

Keempat guru agama tersebut bekerja sama dalam
menentukan segala kegiatan siswa dan saling memberi informasi
serta pendapat.

Berdasarkan wawancara yang berhasil penulis lakukan
dengan keempat guru tersebut, dapatlah penulis ketahui segala
bentuk pengajaran dan kegiatan keagamamaan di sekolah ini.
Menurut para guru tersebut, strategi dan sistem pengajaran yang
diterapkan adalah disesuaikan dengan kondisi materi atau bahan
pada saat itu dan juga kondisi kemampuan siswa. Para guru juga
memberikan- kebebasan berfikir kepada para siswa dengan
memberikan arahan yang benar dan dipercaya.

Materi agama menurut beliau bukanlah materi ilmu yang
perlu dibuktikan dan dipelajari secara mendetail, namun merupakan
ajaran pokok agama yang perlu dan wajib diketahui, dipercayai dan

wajib diamalkan oleh anak-anak/siswa.
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Pemberian materi agama itu harus dengan kesungguhan dan
ketepatan agar siswa dengan mudah menerimanya tanpa keraguan
akan suatu keyakinan dalam penerimaannya.

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan
antar umat beragama lain dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.’

Berdasarkan pengertian di atas, maka pendidikan agama
Islam mempunyai tujuah fungsi yang terangkum dalam kurikulum
pendidikan agama Islam sebagai berikut :

a. Fungsi pengembangan yaitu fungsi untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga.

b. Fungsi penyaluran yaitu untuk membantu siswa yang mempunyat
bakat khusus dalam bidang agama agar dapat berkembang secara
optimal sehingga bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.

c. Fungsi perbaikan yaitu fungsi untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan, kekurangan-kekurangan siswa dalam keyakinan,

! Garis-Garis Besar Program Pengajaran, SMU, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta, 1995, hal.1.
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pemahaman dan pengamalan ajaran lslam dalam kehidupan
sehari-hari.

d. Fungsi pencegahan yaitu untuk menangkal dan menghambat hal-
hal negatif yang dapat membahayakan perkembangan siswa
menuju manusia Indonesia seutuhnya.

e. Fungsi penyesuaian yaitu fungsi untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, baik fisik maupun sosial dan dapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

f. Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

g. Fungsi pengajaran yaitu untuk menyampaikan pengetahuan
keagamaan yang fungsiona].z

Kemudian tujuan dari pendidikan agama Islam adalah

sebagai berikut :

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Pendidikan agama Islam pada SMU bertujuan untuk

meningkatkan keyakinan siswa serta untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.’

2 Ibid., hal.1.

3 Ibid., hal.2.



Berdasarkan tujuan yang diharapkan, pendidikan agama

[slam di SMU Panca Marga I Lamongan juga menggunakan rambu-

rambu berupa :

a. Pendekatan yang meliputi :

(1)

(2)

(3)

4)

(3)

Pendekatan pengalaman yaitu memberikan pengalaman
kepada siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai
keagamaan.

Pendekatan pembiasaan yaitu memberikan pengalaman
kepada siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan emosionl yaitu usaha untuk menggugah perasaan
dan emosi siswa dalam meyakini, memahami dan
menghayati ajaran agamanya.

Pendekatan rasional yaitu usaha memberikan peranan rasio
dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama.
Pendekatan fungsional yaitu usaha menyajikan ajaran agama

Islam dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi

siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat

perkembangannya.
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b. Alokasi waktu
Dalam kurikulum/GBPP pendidikan agama Islam ini pada
setiap catur wulan disediakan alokasi waktu. Demikian pula pada
setiap pokok bahasan dicantumkan alokasi waktu yang dapat
dipergunakan untuk . menyajikan bahan/materi pelajaran dari
setiap pokok bahasan/sub pokok bahasan tersebut. Pemanfaatan
waktu yang tersedia tidak merupakan sesuatu yang kaku, tetapi
bersifat luwes yang disesuikan dengan taraf kemampuan siswa
dan kondisi daerah setempat.
c. Pola pembinaan pendidikan agama Islam terpadu
Pembinaan pendidikan agama Islam dikembangkan dengan
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk itu,
guru pendidikan agama Islam periu mendorong dan memantau
kegiatan pendidikan agama Islam yang dialami oleh siswanya di
dua linkungan pendidikan lainnya (keluarga dan masyarakat),
sehingga terwujudlah keselarasan dan kesatuan tindak dalam

pembinaannya.
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B. Penyajian Data

Dalam hal ini, penulis akan merekapitulast data angket yang
telah penulis sebarkan pada responden. Di sini akan dirakapitulasikan
masing-masing jawaban responden dari masing-masing variabel.
Penelitian ini terdiri dari masing-masing variabel. Penelitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Yang menjadi variabel bebas adalah strategi pengajaran pendidikan
agama Islam yang terdiri dari 15 item, sedangkan variabel terikatnya
adalah motivasi belajar yang terdiri dari 15 item.

Dari masing-masing kelompok pertanyaan tersebut terdiri
atas tiga alternatif jawaban dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Alternatif jawaban a dengan skor 3
2. Alternatif jawaban b dengan skor 2
3. Alternatif jawaban ¢ dengan skor 1

Adapun hasil jawaban dari pertanyaan angket yang telah
penulis sebarkan kepada responden yang berjumlah 50 siswa adalah
sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut :
1. Rekapitulasi daPta angket tentang strategi pengajaran pendidikan

Agama Islam (variabel bebas “X7)



TABEL 1V

REKAPITULASI DATA ANGKET

STRATEGI PENGAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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No. " Item Pertanyaan

Res] 1 2 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | Jumlah
01 F 3 3 3 3 EEEad 3 2 2 3 40
02 2 3 3 2 A0 W 14 I S 3 39
03 3 5 1 Sy 2 2 3 3 whamds Ol 3 35
04 3 3 3 2 33 3 3 3 3 NG 2 43
05 3 3 3 3 1 3213 3 3l 36
06 33 3 3.3 3 3 2 3 3 g e 42
07 33 3 ¥ 3 2 3 Z 3 2 Y 38
08 33 2 a3 3 2 3 2 G e 3 39
09 3 3 3 SIS D S e 3 36
10 3 2 3 1 2wy 3 2 3 3 40
11 3 2 1 3 3 3 3 21 & 2 3 3 27
12 3 3 2 1 3 3 13 3 2.3 3 3 39
13 3 2 3 3 33 3 2 3 3=2 3 3 41
14 3 3 3 2 32313 3 1 3 3 39
15 3 3 3 2 3 3 233 1 % 3 38 38
16 3 3 3 3 3 2 %3 2 3 3 3 3 3 43
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No. [tem Pertanyaan

Resl 12 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15| Jumiah
17 332332331311 23 2 33
18 38 3 38 3 2 8 38 1 3% 2 2 3 3 40
19 33232 332323 3 3 3 2 40
20 2 3 3EENY 4 31 cuiptataty 36
21 73 3By 3 1 3 1 o ] 3 33
22 32 32 3 1 1 1 3 19 3 2 31
23 3 e 2 3 22 3 3 1 3,0 3 36
24 Shte U 2 3 2 3 23 2 3 3 2 37
25 33 2 3 1L 3 33 3 3 3 3 40
26 33 3hiah 3 2 3 3 3 3885 3 42
27 3 3 30 SSRGS S 3a N 3 37
28 33 3 33 3 3wty 2 3 2 3 42
29 "3 3 23 1 353 3 3 2 3 2 3 3 40
30 32 13331333 1 3 3 31 37
31 23 4931 3232 31 3 3 3 3 39
32 133 32 123333 3 3 3 3 39
33 {12 23123333 3 3 3 3 36
34 332 31331313 1 2 1 2 32
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No. [tem Pertanyaan

Resl 12 3 45 6 7 8 910 11 12 13 14 15 | Jumlah
35 13133333231 2 3 3 3 37
36 32 3 28 53 1 3% 1,82 3 g 2 2 36
37 53 3 33 3 3 2880 3 1 3 3 40
38 2 3 35N ENE 4 201 412G 3 38
39 33 3 B2 3 3 2 3 Z2.3.'% 3 40
40 54 sEEPF3 3 2 3 2 3 3 O 3 42
41 3 gl 3 2 3 1 31 3 1)% 3 34
42 9. 9aR 3 3 23 1 3 1 38 3 37
43 7 3OS 2 3 3 33 2 3 3’ 39
4 1 3 2RI 3 3 3 3 3 Z2BES B 3 42
45 2 3 3B NE NG ST S T 3 40
46 21 2 11 3 3g@gdmy’ 3 2 -3 3 34
47 33 3 33 3 3 2313 2.3 2 2 39
48 33 % 2% 2 2 2851 3% 1 3 3 34 35
49 334 3 33 3 32323 2 2 2 -2 39
50 5% 3 3% 32 %333 3 3 3 3 43
Jumlah 1809
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2. Rekapitulasi data angket tentang motivasi belajar siswa (variabel

terikat “Y”
TABEL V
REKAPITULASI DATA ANGKET
MOTIVASI BELAJAR SISWA

No. Item Pertanyaan

Res] 12 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | Jumlah
01 3 s 3 3 3 2 2 1 2 3 )24 39
02 ML T 2 2 3 3 3 3 3 1 s 34
03 77 S 1 3 2 2 2 2 2 3t 32
04 12 23 A2 3 3 3 3 348 B 3 40
05 3 3 32N 1T S A 3 34
06 32 2 33 3 2-Gmiy 3 2 3 3 38
07 99 3 23 2 32 313% 1 3 1 2 34
08 32232223331 3 1 3 3 36
09 33 3 23333223 2 3 11 37
10 9272 3 32 3 2 2 332 3 3 3 3 38
11 33 3 23 233323 2 11 2 36
12 ¥ % 32 3% 1 313 2 3 3 1 3 33
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No. Item Pertanyaan

Res] 12 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | Jumlah
3] 33 3 23 233323 3 1 3 3| 40
4| 22 2323 22 232 2 3 3 3| 38
151 333 2313 303 3 2 2 2| 38
ARER] 7 7 KHE.
171 23 2081 3 2 2 3 _2 SGN3l 37
gl 32 30808 2 3 2 33 2 U2l 38
19y 320223 132311 3 1,3 3p 33
50| L. G 3 1 3 1 3 3 3 2 kNG
51 27 e 1 3 2312 3 2PV 30
2| 22 3pTN1 3 2 3 3 348 BON3| 37
3| 33322232312 1 1 2 2| 22
241 22 2 13 2 2-2mdV 3 2 3 3| 35
35| 23232332322 2 2 3 2| 36
| 23 223222323 3 3 3 3| 38
271 33 323323222 2 1 2 1| 34
28| 33 2 33 332333 3 2 3 1| 40
29| 32 332233223 2 3 2 3| 38
30| 12222322132 13 1 3| 30
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No. Item Pertanyaan

Res] 12 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | Jumlah
31| 22 123 2 21322 3% 2 3 2| 32
3 | 53 3 11 2 2 3 22 3 2 3 2 3] 35
331 23 2 32 3 2 3 me 3 2 3 2| 38
34 | 32 20200 41040 0 TR 1 | 30
35 | 22 3 S 2 2 2 3 Pgmin W3 | 37
361 22 1Pz 1 3 3 3 2 3 SEEEAD | 34 %
711 32 2 3 2 2 2 3 2 2 2N 34
33| AR 2 3 1 1 3 2 _ 1.3 s
39 | 33 AR 2 2 21 3 3 1 3T} 34
0] 33 e 3 2 2 3 208 BEW 3| 40
41 | 3 3 20NN A 2R 1 | 37
52| 22 3 33 2 2@y 2 3 1 3] 36
41319 32 323323 2 8 § 5] 3
44 | 33 2 33 33 2332 3 3 2 3|, 41
45| 33 5§ 29 3 2 3 332 3 2 3 3] 4
46 | 33 1 31 3 3 2 2393 2 3 2 2} 33
] 322 23 %2 23332 3 1 3 3] 39




No. Item Pertanyaan

Res|] 12 3 45 6 7 8 910 11 12 13 14 15 Jumlah

438 93 2 ¢392 832 328 2 3 2 2 36

49 39 8 32 32 3238 & 2 % 3 40

50 33 2 3 3

(]
(V8]
2
L2
L8]
(98]
o
(V%)
Ve
L8]

42

Jumlah 1914

C. Analisa Data

Maksud dari analisa data adalah untuk menguji hipotesis
tentang korelasi antara strategi pengajaran pendidikan agama lIslam
der;gan motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga I Lamongan.
Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan statistik yang
menjelaskan ada dan tidaknya korelasi dua variabel tersebut di atas.
Untuk menganalisa, penulis menggunakan rumus korelasi product
moment dengan menggunakan angka kasar yang terformulasikan
sebagai berikut :

XY - N.M, . M,

Txy
y (EX? - N.My?) (Y2 - N.M,P)

Untuk perhitungan koefisien antara strategi pengajaran

pendidikan agama Islam dengan motivasi belajar siswa dengan



menggunakan rumus korelasi product moment dapat dilihat dalam

tabel berikﬁt :

MENCARI ANGKA INDEKS KORELASI ANTARA VARIABEL X

(STRATEGI PENGAJARAN) DAN VARIABEL Y (MOTIVASI

TABEL KERJA (TABEL PERHITUNGAN) UNTUK

TABEL VI

BELAJAR) DI SMU PANCA MARGA I LAMONGAN

No. |X Y XY X2 Y2
o1 [39 40 1560 1521 1600
02 |34 39 1326 1156 1521
03 |32 35 1120 1024 1225
04 |40 43 1720 1600 1849
05 |34 36 1224 1156 1296
66 |38 42 1596 1444 1764
07 |34 38 1292 1156 1444
08 |36 39 1404 1296 1521
09 |37 36 1332 1369 1296
10 |38 40 1520 1444 1600
1|36 37 1332 1296 1369
12 |33 39 1287 1089 1521
13 |40 41 1640 1600 1681




94

No. |X Y XY X2 Y2

14 38 39 1482 1444 1521
15 38 38 1444 1444 1444
16 40 43 1720 1600 1849
17 37 35 1295 1369 1225
18 38 40 1520 1444 1600
19 33 40 1320 1089 1600
20 34 36 1224 1156 1296
21 30 33 990 900 1089
22 37 31 1147 1369 961

23 32 36 1152 1024 1296
24 35 37 1295 1225 1369
25 36 40 1440 1296 1600
26 38 42 1596 1444 1764
27 34 37 1258 1156 1369
28 40 42 1680 1600 1764
29 38 40 1520 . 1444 1600
30 30 37 1110 960 1369
31 32 39 1248 1024 1521
32 35 39 1365 1225 1521
33 |38 36 1369 1444 1296
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No. |X Y XY X2 Y2
34 |30 32 960 900 1024
35 |37 37 1369 1369 l1369
36 |34 36 1224 1156 1296
37 |34 40 1360 1156 1600
38 |32 38 1216 1024 1444
39 |34 40 1360 1156 1600
40 |40 42 1680 1600 1764
41 |37 34 1258 1369 1156
42 |36 37 1332 1256 1369
43 |39 39 1521 1521 1521
44 |41 42 1722 1681 1764
45 |41 40 1640 1681 1600
46 |35 34 1190 1225 1156
47 |37 39 1443 1369 1521
48 36 ] 1260 1296 1225
49 |40 39 1560 1600 1521
s0 |42 43 1806 [ 1764 1849
Jml. | 1809 1914 69491 65911 73520
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Keterangan :
Kolom 1 : Subyek penelitian.
Kolom 2 : Sekor variabel X.
Kolom 3 : Sekor variabel Y.
Kolom 4 : Hasil perkalian sekor variabel X dan sekor variabel Y.
Kolom 5 : Hasil pengkuadratan sekor variabel X yaitu %X,
Adapun langkah perhitungan pada tabel IV tersebut di atas
adalah :
Langkah 1 : Menjumlahkan subyek penelitian diperoleh N=50.
Langkah 2 : Menjumlahkan sekor variabel X, diperoleh £X=1809.
Langkah 3 : Menjumlahkan sekor variabel Y, diperoleh ZY=1914.
Langkah 4 : Memperkalikan sekor variabel X dengan sekor variabel Y
(yaitu : XY); setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh
XY = 69491.
Langkah 5 : Mengkuadratkan sekor variabel X (yaitu : X?%) dan setelah
selesai lalu dijumlahkan, diperoleh 2X* = 65911.
Langkah 6 : Mengkugdratkan seluruh sekor variabel Y (yaitu : Y?) dan

setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh $Y? = 73520.
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Langkah 7 : Menghitung mean variabel X dengan rumus Mx = X/N
telah kita ketahui ZX = 1809 dan N = 50, jadi Mx =
1809/50 = 36,18.
Langkah 8 : Menghitung mean variabel Y dengan rumus My = Y/N
telah kita ketahui XY = 1914 dan N = 50, jadi My =
1914/50 = 38,28.
Setelah selesai pada perhitungan pada tabel tersebut,
selanjutnya menghitung indeks korelasi dengan rumus :

EXY - N.M, . M,

Tyy =
¥ (2X? - N.MyD) (Y2 - N.M,P)
Karena : N = 50 X = 1809
SY = 1914 IXY = 69491
% X2 =65911 Y2 = 73520
Mx = 36,18 My = 38,28
Maka :
69491 - 50 x 36,18 x 38,28
rxy -
y (65911-50x36,18%) (73520-50x38,28%)
69491 - 69248,52
Iy =

v (65911-6544,62) (73520-73267,92)
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242,48
Tx_\, =
vy 461,38 x 252,08
242 48
Tyy =
vy 116304,67
242,48
Ty S ———
341,034
Ee= 008

Setelah kita ketahui harga/nilai korelasi tersebut, selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel “r” Product Moment.

Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, maka koefisien
korelasi nilai rxy = 0,711, maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan rxy (ro) dengan besarnya pada tabel (rt) dengan
terlebih dahulu mencari Derajat Bebas (3f) dengan rumus 8f = N -nr,
yaitu 50-2 = 48, lalu &8f tersebut dilihat dalam tabel yang menunjukkan
bahwa pada taraf signifikansi 5% = 0,288 dan pada taraf signifikansi
1% = 0,372.

Kemudian untuk memberikan interpretasi secara sederhana
terdapat angka indeks korelasi “r” Product Momenf (rxy). Maka pada

umumnya dipergunakan pedoman atau ancer-ancer sebagai berikut*

* Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Cet. 8, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1997, hal.180.
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Besarnya “r”

Product Moment (ryy)

Interpretasi

0,00 - 0,20
0,20 - 0,40
0,40 - 0,70
0,70 - 0,90
0,90 - 1,00

Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan variabel Y).
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan.

Antara Variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau sangat

tinggi.

Dengan melihat

tabel interpretasi di atas, maka dapat

diketahui bahwa strategi pengajaran pendidikan agama Islam dengan
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motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga 1 Lamongan terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi, karena berkisar antara 0,70 - 0,90.

Karena nilai rxy lebih besar dari “r” pada tabel, maka
hipotesis yang penulis ajukan berupa hipotesis kerja diterima yang
berbunyi ada korelasi antara strategi pengajaran pendidikan agama
Islam dengan motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga I
Lamongan, sedangkan hipotesis nihil ditolak.

Jadi kesimpulannya adalah strategi pengajaran pendidikan
agama Islam mempunyai korlasi yang kuat atau tinggi terhadap

motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga | Lamongan.



